
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1.Kajian Teoritis 

2.1.1 Tata Letak  

(Arif, M., 2017) Perrancangan tata lertak pabrik merrurpakan hal yang 

sangat pernting dalam merndirikan serburah pabrik. Tanpa adanya perrancangan 

serberlurmnya, pabrik tidak akan berrprodurksi sercara optimal dan erfisiern, dan 

otomatis akan mernurrurnkan profit bagi pabrik itur serndiri. Pada urmurmnya tata 

lertak pabrik yang terrerncana derngan baik akan mernernturkan erfisiernsi dan 

kersurksersan kerrja suratur indurstri. Perralatan dan suratur dersain produrk yang 

bagurs tidak ada artinya apabila perrerncanaan tata lertak yang diburat 

sermbarangan saja. 

(Rokhmani ert al., 2021) Turjuran Urtama dari tata lertak pabrik yakni 

merngerndalikan zona kerrja serrta sergala fasilitas produrksi yang sangat 

erkonomis urnturk kergiatan produrksi yang nyaman dan aman serhingga herndak 

bisa mernaikan moral kerrja serrta perrformancer dari operrator. Lerbih spersifik 

lagi suratur tata lertak yang baik akan mermberrikan kerurnturngan-kerurnturngan 

dalam sisterm produrksi, yaitur serbagai berrikurt: 

a. Mermurdahkan Prosers Manurfakturr  

Tata lertak diharurskan dirancang serdermikaian rurpa sermacam sursurnan 

mersin, perrlerngkapan, serrta termpat kerrja sampai barang bisa berrgerrak 

derngan murdah serpanjang sersuratur suratur jalurr, hilangkan hambatan-

hambatan yang ada, rerncanakan aliran, serrta jaga kuralitas perkerrjaan.  
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b. Mernghermat Permakaian Rurang Bangurnan  

Tiap merterr perrsergi luras lantai dalam suratur pabrik merngernakan bayaran, 

herndak namurn apabila masing-masing merterr perrsergi ini digurnakan 

derngan serbaik-baiknya hingga ongkos tidak langsurng masing-masing 

produrk bisa diterkan.  

c. Mermberri Kermurdahan, Kerserlamatan, dan Kernyamanan Pada Pergawai  

Gurna mermernurhi turjuran ini diperrlurkannya perrhatian atas sergala hal 

serperrti pernerrangan, perrgantian urdara, kerserlamatan, permburangan 

kerlermbaban, kotoran, dan serbagainya. 

2.1.2 Activity Rerlationship Chart (ARC) 

(ARC) Activity Rerlationship Chart adalah perta yang diburat urnturk 

merngertahuri tingkat derrajat kerderkatan hurburngan antara aktivitas yang terrjadi 

di tiap bagian satur derngan bagian lainnya. Urnturk mermbantur mernernturkan 

kergiatan yang harurs dilertakkan pada suratur termpat, terlah ditertapkan satur 

perngerlompokan derrajat kerderkatan yang diikurti derngan tanda bagi tiap derrajat 

kerderkatan tadi. Sermuranya terlah diternturkan olerh Murtherr (Nurgraha, 2019), 

yaitur:  

A = Murtlak perrlur, kergiatan-kergiatan terrserburt berrhampiran satur sama yang 

lain  

Er = Sangat pernting, kergiatan-kergiatan terrserburt kerderkatan  

I = Pernting bahwa kergiatan-kergiatan terrserburt berrderkataan  

O = Biasa (kerderkataannya), dimana saja tidak akan ada masalah  

Ur = Tidak perrlur adanya kerterrkaitan gerografis apapurn  

X = Tak diinginkannya kergiatan-kergiatan terrserburt berrderkatan 



Berrikurt merrurpakan langkah-langkah mertoder Activity Rerlationship Chart: 

a. Merngiderntifikasi aktivitas-aktivitas yang terlah diderfinisikan serbagai 

fasilitas-fasilitas pabrik.  

b. Mermperrsiapkan lermbar (ARC) Activity Rerlationship Chart serrta 

merngisi lermbar terrserburt derngan nama-nama fasilitas yang terlah 

ditertapkan.  

c. Merrurmurskan alasan-alasan yang bisa dijadikan dasar bahwa fasilitas-

fasilitas terrserburt bisa merncari derrajat kerderkatan ataur derrajat kerjaurhan. 

 

2.1.3 Kerserlamatan Dan Kerserhatan Kerrja (K3) 

Kerserlamatan dana kerserhatan kerrja (K3) merrurpakan hal yang pernting bagi 

perrursahaan karerna dampak terrjadinya suratur kercerlakaan kerrja tidak hanya 

merrurgikan karyawan, tertapi jurga perrursahaan sercara langsurng maurpurn tidak 

langsurng. Suratur bahaya kerserhatan akan murncurl bila serserorang kontak derngan 

sersuratur yang dapat mernyerbabkan gangguran/kerrursakan bagi turburh kertika 

terrjadi pajanan (erxposurrer) yang berrlerbihan. Bahaya kerserhatan dapat 

mernyerbabkan pernyakit yang diserbabkan olerh suratur surmberr bahaya di termpat 

kerrja. Poternsi bahaya kerserhatan yang biasa di termpat kerrja berrasal dari 

lingkurngan kerrja antara lain faktor kimia, faktor fisik, faktor biologi, faktor 

errgonomis dan faktor psikologi (Urlang ert al., 2018).  

 

2.1.4 Hazard Iderntification, Risk Asserssmernt, And Risk Control (HIRARC) 

HIRARC adalah serrangkaian prosers merngiderntifikasi bahaya yang dapat 

terrjadi dalam aktifitas rurtin ataurpurn non rurtin di perrursahaan kermurdian 



merlakurkan pernilaian risiko dari bahaya terrserburt lalur mermburat program 

perngerndalian bahaya terrserburt agar dapat diminimalisir tingkat risikonya ker 

yang lerbih rerndah derngan turjuran merncergah terrjadi kercerlakaan (Nurr, 2021). 

1. Hazard Iderntification (Iderntifikasi Bahaya) 

Langkah perrtama dalam mertoder HIRARC adalah merngiderntifikasi 

bahaya di termpat kerrja. Bahaya dapat berrasal dari berrbagai surmberr 

serperrti mersin, bahan kimia, lingkurngan kerrja, dan perrilakur manursia. 

Iderntifikasi bahaya harurs dilakurkan sercara sistermatis dan terrperrinci 

urnturk mermastikan bahwa sermura bahaya terlah diiderntifikasi. 

2. Risk Asserssmernt (Pernilaian Risiko) 

Serterlah bahaya diiderntifikasi, langkah serlanjurtnya adalah 

merngervalurasi risiko yang terrkait derngan bahaya terrserburt. Risiko dapat 

diurkurr berrdasarkan kermurngkinan terrjadinya dan dampaknya terrhadap 

karyawan dan perrursahaan. Pernilaian risiko harurs dilakurkan sercara 

objerktif dan terrperrinci urnturk mermastikan bahwa risiko yang 

diiderntifikasi dapat dikerndalikan. 

 

3. Risk Control (Perngerndalian Risiko) 

Serterlah risiko diervalurasi, langkah terrakhir adalah merngerndalikan 

risiko. Perngerndalian risiko dapat dilakurkan derngan berrbagai cara serperrti 

merngurrangi bahaya, merngurrangi risiko, ataur mernghilangkan rersiko 

serpernurhnya. Perngerndalian risiko harurs dilakurkan sercara sistermatis dan 

terrperrinci urnturk mermastikan bahwa risiko yang diiderntifikasi dapat 

dikerndalikan derngan erferktiff. 



Berrikurt merrurpakan tabler likerlihood, conserqurerncer dan risk matrix 

berrdasarkan standar AS/NZS 4360:1999 : 

Tabel 2.1 Tabelr Likerlihood 

Lerverl Kriterria Kerterrangan 

1 Almost 

cerrtain 

Kerjadian hampir pada sermura keradaan 

2 Likerly  

 

Kermurngkinannya sangat mu rngkin terrjadi pada 

sermura keradaan 

3 Possibler  Bisa terrjadi serwaktu r waktu r 

4 Urnlikerly  Kermurngkinan terrjadi jarang  

5 Rarer Bisa terrjadi hanya pada keradaan terrerntu r 

 

Tabel 2.2 Taberl Conserqurerncer 

Lerverl Kriterria Kerterrangan 

1 Insignnification  Tidak ada ciderra dan mernyerbabkan kerrurgian 

finansial yang kercil. 

2 Minor  Pernanganan bisa dilaku rkan ditermpat, P3K, 

dan kerrurgian finansial yang dialami se rdang. 

3 Moderrater  Diperrlurkannya perrawatan sercara me rdis dan 

pernanganan derngan pihak lu rar derngan 

kerrurgian finansial bersar. 

4 Major  Ciderra yang dialami be rrat dan dapat 

kerhilangan kermampu ran u rntu rk berrprodu rksi 

derngan pernangan dilu rar arera tertapi tanpa 

erferk yang nergativer dan kerrurgian finansial 

yang bersar. 

5 Catastrophic  Bisa mneryerbabkan kermatian, kerracurnan 

sampai kerlurar arera derngan erferk ganggu ran 

derngan kerrurgian finansial yang bersar. 

 

 



Tabel 2.3 Taberl Risk Matrix 

Likerhood 

Conserqurerncer 

1 2 3 4 5 

1 
H H Er Er Er 

2 M H H Er Er 

3 
L M H Er Er 

4 
L L M H Er 

5 
L L M H H 

 

Kerterrangan : 

• Er   : Sangat berrisiko (erxtrermer risk), diburturhkan tindakan sercerpatnya 

• H  : Berrisiko bersar (high risk), diburturhkan dari manajermern purncak 

• M  : Risiko serdang (merdiurm risk), tanggurng jawab manajermern harurs 

spersifik 

• L : Risiko rerndah (low risk), mernangani derngan proserdurr rurtin 

 



2.2.Kajian Empiris 

Kerrangka konserptural ini didasarkan pada tinjauran kerpurstakaan dan hasil 

pernerlitian terrdahurlur yang serlanjurtnya digurnakan urnturk perngermbangan 

pernerlitian. Berrikurt ini berberrapa pernerlitian terrdahurlur antara lain: 

Taberl 2.4 Pernerlitian Terrdahurlur 

No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

1. Nopri Roy 

Sandi 

(2016) 

Analisis 

Pernerrapan 

Sisterm 

Manajermern 

Kerserlamatan 

Dan 

Kerserhatan 

Kerrja Di 

Proyerk PT. 

Yodya Karya 

(Perrserro) 

Perngambilan 

data 

mernggurnakan 

cherck list yang 

berrperdoman 

pada PP No. 50 

Tahurn 2012, 

perdoman 

wawancara, 

sturdi 

dokurmerntasi, 

dan obserrvasi. 

Hasil pernerlitian 

diperrolerh perrursahaan 

berlurm terrberntu rk panitia 

permbina kerserlamatan 

dan kerserhatan kerrja, 

berlurm mermasang log 

ourt dan tag ou rt pada 

mersin produ rksi yang 

dalam masa perrawatan 

ataur perrbaikan urntu rk 

merncergah sarana 

produrksi tidak 

dihidurpkan serberlurm 

saatnya, dan berlurm 

mermpu rnyai sarana 

termpat perlayanan 

kerserhatan. 

2. Sana Kourki 

Amri, Sonia 

Hajri-

Gabou rj 

(2016) 

Risk issu rers in 

facility layourt 

dersign 

Merrancang 

solu rsi tata lertak 

fasilitas itu r 

berrkon- 

tribursi u rnturk 

mernghindari, 

merncergah, ataur 

merngur-rangi 

Dersain solu rsi tata lertak 

fasilitas yang 

berrkontribu rsi u rntu rk 

mernghindari, 

merncergah, ataur 

merngurrangi jernis risiko 

terrterntu r yang diambil 

dalam arti lu ras 



No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

jernis risiko 

indu rstri 

terrterntu r yang 

diambil dalam 

arti lu ras (risiko 

aliran, 

kerandalan 

risiko, risiko 

ku ralitas, risiko 

kerserlamatan, 

risiko 

lingku rngan, 

dll.) 

 

(kerandalan, ku ralitas, 

kerserhatan dan 

kerserlamatan, 

perrmintaan, 

lingkurngan, dll.). 

Merskipu rn 

perntingnya mernangani 

risiko indu rstri dalam 

dersain siste rm produrksi, 

tinjauran pu rstaka kami 

mernurnju rkkan bahwa 

analisis dari merngapa 

dan bagaimana risiko 

harurs diperrhiturngkan 

tampaknya berlurm 

(berlurm) dianggap 

serbagai perrtanyaan 

global olerh para 

pernerliti, siapa 

serbagian bersar berrfokurs 

pada masalah terrterntu r, 

serperrti stokastik atau r 

kertidakpastian.  

Intergrasi terrkait derngan 

prosers manajermern 

risiko dan merngacur 

pada kerbu rturhan urnturk 

merngermbangkan 

pernderkatan yang 



No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

mermurngkinkan 

kerduranya 

iderntifikasi, analisis, 

pernilaian dan dersain 

solu rsi tata lertak fasilitas 

yang mermperrtimbang-

kan hasil dari langkah 

serberlurmnya. 

3. Afrooz 

Moatari-

Kazerrournia, 

Yurvin 

Chinniaha 

& Bru rno 

Agard 

(2016) 

Intergrating 

occurpational 

heralth and 

saferty in 

facility 

layourt 

planning 

Mertodologi 

perrerncanaan 

tata lertak 

fasilitas yang 

mernginter-

grasikan fitu rr 

kerserhatan dan 

kerserlamatan 

kerrja (K3) di 

awal 

dersain tata 

lertak fasilitas. 

 

Tata lertak fasilitas 

merrurpakan salah satu r 

bidang urtama yang 

mermiliki kontribursi 

signifikan, dalam hal 

biaya dan waktu r, 

terrhadap produrktivitas 

dalam siste rm 

manurfaktu rr. Dalam 

merngermbangkan 

dersain tata lertak 

fasilitas, pernting urntu rk 

mermperrtimbangkan 

asperk-asperk serperrti 

karakterristik tata lertak, 

perrsyaratan 

pernanganan materrial, 

muratan urnit terrsirat, 

stratergi pernyimpanan, 

dan kerserlurrurhan 

bangurnan. 



No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

4. Marko 

Gerrberc, 

(2016) 

Total Projerct 

Planning: 

Intergration of 

Task 

Analysis, 

Saferty 

Analysis and 

Optimisation 

Terchniqu rers 

Mertoder (turgas 

analisis, 

analisis 

kerserlamatan, 

dan optimali 

sasi proyerk) 

u rntu rk merner-

rapkan 

pernderkatan 

holistik pada 

perrerncanaan 

proyerk yang 

komplerks.  

Hasil dari stu rdi kasurs 

mernurnju rkkan manfaat 

yang signifikan 

dari sergi waktu r, biaya 

dan keramanan dapat 

dicapai merlaluri 

pernerrapan mertodologi 

yang terrintergrasi. 

 

5. Afmooz 

Moatori 

(2017) 

Intergrating 

Occurpational 

Heralth and 

Saferty in 

Facility 

Planning and 

Layourt 

Dersign 

Perrerncanaan 

tata lertak 

fasilitas 

mernjadi asert 

bagi organi-

sasi. Ini 

mermperrtimban

gkan dersain, 

tata lertak, 

lokasi, dan 

akomodasi 

orang, mersin, 

dan aktivitas 

sisterm ataur 

perrursahaan 

Kerpurtursan yang terpat 

terntang tata lertak 

fasilitas, me rngernai tata 

rurang alokasi 

derpartermern dan mersin 

serrta hurbu rngan yang 

diperrlurkan di antara 

merrerka, dapat 

merngatu rr produ rksi 

lerbih erfisiern dan 

merningkatkan 

keramanan. Fasilitas 

yang dirancang derngan 

baik dapat mermastikan 

bahwa rurang yang 

mermadai ditu rgaskan 

urntu rk permerliharaan dan 

https://arrow.tudublin.ie/cgi/viewcontent.cgi?article=1026&context=engschmanart
https://arrow.tudublin.ie/cgi/viewcontent.cgi?article=1026&context=engschmanart
https://arrow.tudublin.ie/cgi/viewcontent.cgi?article=1026&context=engschmanart
https://arrow.tudublin.ie/cgi/viewcontent.cgi?article=1026&context=engschmanart
https://arrow.tudublin.ie/cgi/viewcontent.cgi?article=1026&context=engschmanart
https://arrow.tudublin.ie/cgi/viewcontent.cgi?article=1026&context=engschmanart
https://arrow.tudublin.ie/cgi/viewcontent.cgi?article=1026&context=engschmanart
https://arrow.tudublin.ie/cgi/viewcontent.cgi?article=1026&context=engschmanart
https://arrow.tudublin.ie/cgi/viewcontent.cgi?article=1026&context=engschmanart


No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

dalam 

lingku rngan 

fisik.  

 

operrasi yang 

merrurpakan gerrakan 

yang tidak perrlur 

dihindari, dan rerntang 

perrgerrakan mersin 

diperrtimbangkan. 

Dalam du ra derkader 

terrakhir, para pernerliti 

terlah merngermbangkan 

simurlasi dan 

permrograman 

matermatika 

moderl u rntu rk 

mermperrkirakan u rkurran 

kinerrja dari sisterm 

produrksi. Sermerntara 

perrhatian u rtama derngan 

moderl ini adalah urntu rk 

merngurrangi biaya 

materrial handling, tata 

lertak fasilitas 

mermainkan perran 

urtama 

berrperran dalam 

kerserlamatan dan 

produrktivitas operrasi. 

Merskipu rn sangat 

pernting, Perkerrjaan 

Perrsperktif Kerserhatan 

dan Kerserlamatan (K3) 



No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

terlah diabaikan dalam 

perrerncanaan tata le rtak 

fasilitas.  

6. Rana 

Faridah, 

Rois Fatoni, 

Ichsan 

Surryo 

Wicaksono 

(2017) 

 

Analisis 

Asperk K3 

Serrta 

Perrancangan 

Urlang Tata 

Lertak 

Indurstri Tahur 

Di Kaburpatern 

Pacitan 

 

Mertoder yang 

digu rnakan 

merrurpakan 

stu rdi lapangan 

dan stu rdi 

pu rstaka 

merngernai K3, 

serdangkan 

u rntu rk 

perrancangan 

tata lertak 

mernggurna-kan 

pernderkatan 

Systermatic 

Layou rt 

Planning (SLP) 

Hasil dari pernerlitian 

perrlur adanya perrhatian 

khursurs pada kerterl u rap 

khursursnya pada 

indu rstri-indu rstri kercil 

dan tata lertak ursurlan 

yang dipilih 

mernurnju rkan panjang 

lintasan serbersar 11,60 

m, hasil ini lerbih 

erfisiern 36,61% dari tata 

lertak awal derngan 

panjang lintasan 18,10 

m.  

7. Fajrurl 

Falakh, 

Onny 

Sertiani 

(2018) 

Hazard 

Iderntification 

and Risk 

Asserssmernt in 

Waterr 

Treratmernt 

Plant 

considerring 

Ernvironmernt

al Heralth and 

Poternsi bahaya 

mernggurnakan 

iderntifikasi 

bahaya 

mertoder dan 

mertoder 

pernilaian 

risiko. 

Pernilaian risiko 

dilaku rkan 

derngan 

Hasil yang diperrolerh 

dari pernilaian risiko ini 

adalah  poternsi bahaya 

yang ada di perrairan 

prosers permurrnian. 

Katergori erkstrim yang 

ada dalam pernilaian 

risiko adalah kerbocoran 

klorin dan 

kerbakaran indu rstri. 

Kerbocoran klorin dan 



No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

Saferty 

Practicer 

mernggurnakan 

kriterria tingkat 

kerparahan dan 

probabilitas 

kercerlakaan.  

 

api merndapat nilai 

terrtinggi karerna 

dampaknya 

merngancam banyak 

hal, 

serperrti berncana indu rstri 

yang dapat 

mermbahayakan 

kerhidu rpan manursia dan 

lingkurngan. Tindakan 

perngerndalian 

yang dilaku rkan urnturk 

mernghindari poternsi 

bahaya adalah derngan 

mernerrapkan 

pernggurnaan alat 

perlindurng diri, namu rn 

manajermern ju rga akan 

lerbih baik dikerlola 

sersurai derngan bahaya 

perngerndalian bahaya, 

kerserlamatan kerrja dan 

program kerserhatan 

serperrti merngerlurarkan 

izin kerrja, diperrlurkan 

perlatihan tanggap 

darurrat, Sangat 

berrmanfaat dalam 

merngatasi poternsi 



No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

bahaya yang terlah 

diterntu rkan. 

8. Awaliyah, 

Rizky (2018

) 

Perrancangan 

Urlang Tata 

Lertak Pabrik 

Derngan 

Analisa 

Kerserlamatan 

Dan 

Kerserhatan 

Kerrja (K3) 

Di Urmkm 

Kerripik 

Termper Bur 

Nurrjanah 

Kota Malang, 

Jawa Timurr 

Mertoder analisis 

data yang 

digu rna-kan 

u rntu rk 

merngiderntifika

si poternsi 

bahaya 

kercerlakaan 

pada pabrik 

mernggurna-kan 

Kerserlamatan 

dan Kerserhatan 

Kerrja, 

serdangkan 

u rntu rk 

perrancang an 

u rlang tata lertak 

mernggurnakan 

mertoder SLP 

(Systermatic 

Layou rt 

Planning)  

 Hasil dari pernerlitian 

ini adalah (1) Produrksi 

UrMKM Kerripik Termper 

Bur Nurrjanah masih 

terrdapat berberrapa 

prosers perngerrjaan yang 

dapat mernimburlkan 

terrjadinya rersiko 

terrhadap perngolahan 

pangan.  

(2) Pernerrapan Sisterm 

Kerserhatan dan 

Kerserlamatan yang ada 

pada UrMKM Kerripik 

Termper Bu r Nurrjanah 

berlurm sersurai derngan 

standar Kerserhatan dan 

Kerserlamatan Kerrja 

(K3),  

(3) Rerkomerndasi tata 

lertak yang sersurai 

derngan standar 

Kerserhatan dan 

Kerserlamatan Kerrja 

(K3) merlipu rti 

permernurhan fasilitas 

produrksi serperrti : aksers 

urntu rk air minu rm, toilert 



No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

dan termpat cu rci, rurang 

kantin ataur termpat 

makan yang berrsih dan 

terrlindurngi dari curaca. 

Hal terrserburt su rdah 

mermernurhi standar yang 

terlah diterntu rkan olerh 

Interrnational Labou rr 

Organization tahurn 

2013. 

 (4) Rancangan tata 

lertak yang terrpilih 

berrdasarkan hasil 

analisis, U rMKM 

Kerripik Termper Bur 

Nurrjanah yang 

mermiliki panjang awal 

lintasan materrial 

handling 13,1 m dan 

jika dibandingkan 

derngan tata lertak 

ursurlan serbersar 13,3 m 

dan 12,5 m. Tata lertak 

ursurlan perrtama 

mermiliki panjang 

lintasan 13,3 m derngan 

mermperrtimbangkan 

rurangan kosong 

mernjadi termpat 

pernyimpanan dan 



No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

mernghindari-nya gang 

sermpit antar ru rangan 

serdangkan tata lertak 

ursurlan kerdura serbersar 

12,5 m yang mermiliki 

panjang lintasan lerbih 

pernderk dibandingkan 

tata lertak ursurlan 

perrtama serhingga 

waktu r dalam 

perngerrjaan lerbih cerpat 

karerna pernderknya jarak 

aliran materrial 

handling. 

9. Murhammad 

Faisha, 

Murhammad 

Andrera 

Pratama 

(2019) 

 

Perrancangan 

Urlang Tata 

Lertak 

Fasilitas 

Perrursahaan 

Sandal Hoterl 

Derngan 

Mertoder Arc 

Urntu rk 

Merngurrangi 

Waster 

Mertoder 

pernerlitian 

mernggurnakan 

ARC derngan 

Softwarer Arerna 

u rntu rk 

mernganalisis 

ju rmlah 

produrksi dari 

u rsurlan tata 

lertak fasilitas. 

Hasil pernerlitian ini 

merndapatkan ursurlan 

layourt derngan mertoder 

ARC merlakurkan 

perrurbahan 13 

derpartermern urntu rk 

merngurrangi perm-

borosan. Perrurbahan ini 

merngalami pergurrangan 

jarak total se rbersar 

34,39%, pernghermatan 

waktu r perrpindahan 

serbersar 26,52%, dan 

perningkatan ou rtpu rt 

produrksi serbersar 

4,19%. 



No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

10. Pramersti, H. 

S. H. 

Surbagyo, 

and A. 

Aprilia 

(2019) 

Perrerncanaan 

Urlang Tata 

Lertak 

Fasilitas 

Produrksi 

Kerripik 

Nangka Dan 

Ursurlan 

Kerserlamatan 

Kerserhatan 

Kerrja (Sturdi 

Kasurs Di 

Urmkm Durta 

Frurit Chips, 

Kaburpatern 

Malang) 

Perrerncanaan 

tata lertak 

u rsurlan 

dilaku rkan 

mernggurnakan 

Algoritma Bloc

plan. 

Algoritma ini 

dipilih karerna 

dapat 

mernganalisis 

perrmasalahan 

berrdasarkan 

frerkurernsi 

perrpindahan 

materrial dan 

hu rburngan 

derrajat 

kerderkatan antar 

derpartermern - 

derpartermern 

yang saling 

berrhurburngan 

pada lantai 

produrksi.  

Tata lertak ursurlan yang 

dipilih berrdasarkan 

hasil 

perngolahan Blocplan y

ang mermiliki 

nilai Rscorer mernderkati 

Tata lertak yang dipilih 

yaitur tata lertak layourt 1 

derngan 

nilai Rscorer 0.97. Tata 

lertak terrserburt mampu r 

mernghasilkan jarak 

perrpindahan aliran 

bahan serbersar 26,495 

merterr dan waktu r 

perrpindahan bahan 

serbersar 326,24 dertik. 

Serhingga mampu r 

merminimalkan jarak 

serbersar 16,45 merterr 

dan waktu r serbersar 

299,9 dertik dari tata 

lertak awal. Serlain 

mampur merminimalkan 

jarak dan waktu r 

perrpindahan aliran 

bahan tata lertak ursurlan 

jurga mampu r 

merminimalkan jarak 

antar derpartermern yang 



No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

berrpoternsi mernjadi 

pernyerbab kercerlakaan 

kerrja serhingga dapat 

merminimalkan tingkat 

terrjadinya kercerlakaan 

kerrja. 

11. Surpriyadi 

(2019) 

Perrancangan 

Urlang Tata 

Lertak Pabrik 

Mernggurnaka

n Mertoder 

Algoritma 

Compu rterrizer

d Rerlativer 

Allocation of 

Facilitiers 

Terchniqu rers 

(CRAFT) 

 

Pernerlitian ini 

mernggurnakan 

mertoder 

algoritma 

Compu rterrizerd 

Rerlativer 

Allocation of 

Facilitie rs 

Terchniqu rers 

(CRAFT) yang 

mermpu rnyai 

konserp 

merlakurkan 

perrturkaran 

antar 

derpartermern 

berrdasarkan 

biaya materrial 

handling.  

Berrdasarkan 

perngolahan data yang 

terlah dilakurkan 

perrurbahan tata lertak 

yang dilaku rkan mampur 

merngurrangi biaya 

materrial handling 

serbersar Rp. 298,320.00 

derngan serlisih jarak 

serbersar 26.400 merterr. 

Perngatu rran tata lertak 

derngan mermperrhatikan 

biaya materrial handling 

mampur merngurrangi 

total biaya prosers 

produrksi dan 

merngerfisiernkan aliran 

prosers produrksi. 

12. Lintangjati 

Arurm 

Surminar, 

Wahyu rdin 

Wahyu rdin, 

Analisis 

Perrancangan 

Tata Lertak 

Pabrik PT. 

XYZ Derngan 

Mertoder yang 

digu rnakan 

dalam 

pernerlitian ini 

adalah activity 

Hasil dari pernerlitian 

mermberrikan u rsurlan 

plant layourt yang 

terrsistermatis u rntu rk 

prosers produrksi yang 
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Tahu rn, 
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Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

Billy 

Nurgraha 

(2020) 

Mertoder 

Activity 

Rerlationship 

Chart (ARC) 

rerlationship 

chart (ARC).  

lerbih baik. Maka 

pernerrapan mertoder 

activity rerlationship 

chart (ARC) serbagai 

mertoder u rsurlan tata 

lertak pabrik yang lerbih 

baik. 

13. Sarah 

Handari 

Widier 

Pramersty 

(2020) 

Analisis 

Asperk K3 

Serrta 

Perrancangan 

Urlang Tata 

Lertak 

Indurstri Tahur 

di Kaburpatern 

Sragern 

 

 Mertoder 

pernerlitian 

sercara 

ku ralitatif 

derngan cara 

stu rdi lapangan 

dan stu rdi 

pu rstaka 

merngernai K3, 

serdangkan 

u rntu rk 

perrancangan 

tata lertak 

mernggurnakan 

pernderkatan 

Syste rmatic 

Layou rt 

Planning (SLP) 

derngan objerk 

yang diamati 

adalah sisterm 

K3 pada steram 

boilerr dan 

Hasil dari pernerlitian 

derngan 3 termpat 

indu rstri yang berrberda 

didaptkan perrlurnya 

perrhatian khu rsurs pada 

kerterl u rap dan u rnturk 

rerkomerndasi tata lertak 

yang diperrolerh 

mermiliki panjang 

lintasan diantaranya 

8.5m, 8.5m, dan 9m 

hasil ini le rbih erfisiern 

dari tata lertak awal. 



No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

kondisi tata 

lertak fasilitas 

pabrik tahur 

14. Ditya 

Anastryani 

(2021) 

Analisis 

Kercerlakaan 

Kerrja Di PT 

Paperrterch 

Indonersia 

Urnit II 

Magerlang 

Derngan 

Pernderkatan 

Inciderncer 

Raters Dan 

Mertoder Hira 

Pernerlitian yang 

dilaku rkan yaitur 

derngan 

merngintergrasik

an kertiga 

mertoder yaitur 

analisis 

Inciderncer 

Raters, 

dikombinasika

n derngan 

mertoder HIRA 

derngan 

berrperdoman 

pada skala 

Au rstralian 

Standard/Nerw 

Zeraland 

Standard for 

Risk 

Managermernt 

Dari hasil perrhiturngan 

tingkat frerkurernsi (FR) 

kercerlakaan kerrja di PT 

Paperrterch Indonersia 

Urnit II Magerlang pada 

tahurn 2017-2019 

adalah 6,06 

insidern/satu r jurta jam 

kerrja orang, tingkat 

kerparahan (SR) adalah 

3,30 hari hilang/satu r 

jurta jam kerrja orang. 

Nilai LTI (Lost Time r 

Inju rry) ataur Kerhilangan 

Hari Kerrja PT 

Paperrterch Indonersia 

serbanyak 6 kali serlama 

3 tahurn berlurm 

merncapai zerro 

accidernt. Hasil analisis 

risiko basic risk dan 

erxisting risk risiko 

terrbersar (verry high) 

dominan yang 

mernyerbabkan 

kercerlakaan kerrja di PT 

Paperrterch Indonersia 
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Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

Urnit II Magerlang 

adalah adanya 

turmpu rkan kerrtas lerbih 

dari 2 merterr pada 

derpartermern bahan baku r 

derngan nilai risiko 540. 

Cara perngerndalian atau r 

mitigasi risiko 

berrdasarkan analisis 

erxisting risk antara lain 

perngadaan work 

instrurction, perngadaan 

SOP, saferty patrol, 

saferty indu rction, saferty 

morning ataur morning 

talk, insperksi K3, dan 

aurdit interrnal sisterm 

manajermern K3. 

15. Erka Wahyu r 

Rokhmani, 

Fanni 

Dersiyanto, 

dan Indrato 

Harsadi 

(2021) 

Perrerncanaan 

Tata Lertak 

Fasilitas 

Mersin 

Produrksi 

Mernggurnaka

n Mertoder 

Activity 

Rerlationship 

Chart (ARC) 

Di CV. Yasri 

Urntu rk 

perrerncanaan 

tata lertak 

fasilitas me rsin 

produrksi 

mernggurnakan 

mertoder Activity 

Rerlationship 

Chart. 

Hasil pernerlitian 

mernurnju rkkan layourt 

ursurlan I dan II yang 

terlah dibu rat dan 

mermperrtimbangkan 

aliran materrial, 

hurburngan 

kerterrkaitannya antar 

stasiurn kerrja, serhingga 

jarak yang ditermpu rh 

pada layourt u rsurlan 

mermperrolerh jarak yang 



No. 
Nama, 

Tahu rn, 

Jurdurl 

Pernerlitian 

Mertoder 

Pernerlitian 
Hasil Pernerlitian 

Cipta 

Mandiri 

pernderk maka dari itu r 

hasil dari rancangan 

layourt u rsu rlan yang 

dapat diu rsurlkan yakni 

layourt u rsu rlan II karerna 

terlah merminimalisasi 

jarak materrial handling 

serbersar 20,46 merterr 

serrta mermperrolerh 

serlisih serbersar 18,34 

merterr dan 

mernghasilkan nilai 

erfisiernsi 47,26 % 

dibandingan dari layou rt 

awal. 

16. Nataya 

Charoonsri 

Rizani, 

Fajar Dwi 

Adistra 

(2022) 

Analisa Tata 

Lertak 

Fasilitas 

Pabrik 

Mernggurnaka

n Mertoder 

Activity 

Rerlationship 

Chart (ARC) 

Di PT.XYZ 

Perrbaikan 

perrancangan 

fasilitas 

dilaku rkan 

derngan mertoder 

activity 

rerlationship 

chart (ARC), 

yaitu r serburah 

mertoder yang 

mernggurnakan 

perta 

kerterrkaitan 

kergiatan.  

Hasil yang didapat 

adalah layou rt u rsurlan 

adalah perningkatan 

erfisiern pada jarak 

serbersar 32,8 %, 

perningkatan erfisiernsi 

pada waktu r perngerrjaan 

merncapai 19% dan 

perningkatan 

produrktivitas pada 

ourtpu rt yang dihasilkan 

serbersar 25%. 
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17. Yursu rp 

Kurrnia, 

Iqbar 

Trersna 

Maherndra 

(2023) 

Perrancangan 

Urlang Tata 

Lertak 

Fasilitas 

Mernggurnaka

n Mertoder 

ARC Gurna 

Mermaksimal

kan 

Produrktivitas 

Perkerrja Pada 

Permbu ratan 

Rokok Di CV 

Rotama 

Tasikmalay 

Cara yang 

dilaku rkan 

u rnturk 

merrancang 

u rlang tata lertak 

fasilitas di 

pabrik rokok 

CV Rotama 

yau ritur, Sturdi 

Pu rstaka, Stu rdi 

lapang, 

merngervalu rasi 

data terrserburt 

derngan mertoder 

Activity 

Rerlationship 

chart (ARC,), 

layourt u rsurlan. 

Berrdasarkan mertoder 

Activity Rerlationship 

chart (ARC) 

mernghasilkan aliran 

produrksi yang lerbih 

erferktif dan erfersiern 

serhingga tidak terrjadi 

Back Tracking atau r 

alu rr bolak balik. prosers 

produrksi mernjadi lerbih 

terratu rr dan maksimal. 

Jarak perrpindahan 

materrial lerbih erferktif 

dan erfisiern dan waktu r 

termpu rh perrpindahan 

materrial produrksi 

awalnya 21 merterr yang 

harurs ditermpu rh dalam 

satu r prosers produrksi. 

Dersain u rsurlan waktu r 

yang dibu rturhkan dalam 

satu r kali prosers 

produrksi mermerrlurkan 

waktu r 9 merterr. Di 

sertiap produ rksi bisa 

merngurrangi jarak 

termpu rh serkitar 1-4 

merterr 

18. Rois Fatoni, 

Herrlina 

Analisa 

Kerserlamatan 

Mertoder 

yangdigu rnakan 

Dari hasil analisa te rlah 

disu rsurn rerkomerndasi 
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Mertoder 
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Derwi 

Mayasari 

(2023) 

Dan 

Kerserhatan 

Kerrja (Sturdi 

Kasurs CV 

Okabawers 

Karya 

Logam) 

 

 

dalam analisa 

kerserlamatan 

dan kerserhatan 

kerrja yaitur 

derngan 

ku risionerr 

terrhadap 

perkerrja yang terr

libat sercara lang

su rng 

dalam prosers pr

odu rksi 

serdangkan  

mertoder 

5S dan Blocplan 

digu rnakanurntu rk 

merrancang 

u rlang tata lertak 

fasilitas pabrik 

perngercoran 

logam. 

merngernai pernerrapan 

K3 terrhadap praktik 

pernggurnaan APD bagi 

perkerrja di 

indu rstri perngercoran 

logam serrta rancangan 

ursurlan tata 

lertak fasilitas 

pabrik yang 

didapatkan. 

Dari kombinasi mertoder 

5S dan blocplan. 

Layourt alterrnatif dipilih 

dari 20 layourt u rsurlan 

derngan layourt scorer 

terrtinggi yaitur (0.92-

1) dan   

mernghasilkan panjang 

lintasan materrial 

handling lerbih pernderk 

yaitur dari layou rtawal 

68 merterr mernjadi 60 

merterr serhingga terrjadi 

pernurrurnan serkitar 

11,76%. 

19. Yaning Tri 

Hapsari, 

Hasti 

Hasanati 

Perrancangan 

Tata Lertak 

Fasilitas 

Produrksi 

Perngercoran 

Tahapan 

mertoder 

pernerlitian ini 

terrdiri dari 

perngurmpu rlan 

Hasil dari pernerlitian ini 

adalah ursu rlan tata lertak 

berrdasarkan aliran 

prosers dan Activity 

Rerlationship Chart 
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Mertoder 

Pernerlitian 
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Marfu rah, 

Kurrniawanti 

(2023) 

Logam di 

UrKM Logam 

data; 

perngolahan 

data 

(iderntifikasi 

bahan dan alat 

produrksi, 

mernyursurn alu rr 

prosers 

produrksi, 

mernyursurn 

layourt awal 

produrksi, 

merrancang 

layourt u rsurlan 

produrksi); dan 

analisis 

(ARC). Rancangan tata 

lertak ursu rlan yang 

dibu rat olerh pernerliti 

yaitur derngan 

merlakurkan perrurbahan 

termpat mernarurh hasil 

certakan di antara alat 

certakan 1 dan 2. 

Kerlerbihan layou rt 

ursurlan yaitu r aliran 

produrksi lerbih terratu rr 

dan rapi serhingga dapat 

merncergah terrjadinya 

kercerlakaan kerrja. 

Serlain itu r, jarak antar 

derpartermern yang 

berrhurburngan saling 

berrderkatan serhingga 

mermperrmurdah 

perkerrjaan. 

20. Zidan 

Fatu rrahman

, Derner 

Herrwanto 

(2023) 

Analisis 

Risiko 

Perngerlolaan 

Kerserlamatan 

Dan 

Kerserhatan 

Kerrja (K3) 

Pada 

Derpartermern 

Produrksi 

Pernerlitian ini 

mernggurnakan 

mertoder non-

probability 

sampling. 

Variaberl 

pernerlitian yang 

digu rnakan 

u rntu rk 

merngimplermern

Hasil pernerlitian 

mernurnju rkkan bahwa 

risiko fisik dapat terrjadi 

pada 8 aktivitas, risiko 

biologis dapat terrjadi 

pada 10 aktivitas, risiko 

errgonomis dapat terrjadi 

pada 2 aktivitas, risiko 

kimiawi dapat terrjadi 

pada 2 aktivitas, dan 
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Pernerlitian 
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Perrurmdam 

Tirta Tarurm 

Karawang 

tasikan K3 

adalah Biologi, 

Fisika, 

Errgonomi, 

Psikologi dan 

Kimia. 

risiko psikologis dapat 

terrjadi pada 1 aktivitas. 

 

 


